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بسم الله الرحمن الرحيم
Apakah Disyaratkan Setara Pada Nasab dalam Pernikahan ?
Pertanyaan:  Saya mempunyai tetangga dan dia berasal dari suku Quraisy dari keturunan syarif (ahlul bait). Saya meminta dia untuk menikahkan putrinya dengan saya, namun ia menolak menikahkan saya seraya berkata: sesungguhnya tidak boleh menikah dari kalangan Syarif kecuali sesama kalangan Syarif.
 Jawaban: Pendapat yang benar dalam pernikahan adalah kafa`ah (setara) dalam agama, bukan pada nasab (keturunan), berdasarkan umumnya firman Allah Shubhanahu wa ta’alla:

قال الله تعالى: ﴿إِنَّ أَكۡرَمَكُمۡ عِندَ ٱللَّهِ أَتۡقَىٰكُمۡۚ﴾ [سورة الحجرات: 13]
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu (QS. Al-Hujuraat:13)
Dan berdasarkan riwayat bahwa Nabi Muhammad Shalallahu’alaihi wa sallam menikahkan Fathimah binti Qais radhiyallahu ‘anha –dia dari suku Quraisy- dengan Usamah bin Zaid radhiyallahu ‘anhuma maula beliau (budak yang beliau merdekakan).
 Dan berdasarkan riwayat bahwa Zaid bin Haritsah radhiyallahu ‘anhu maula Nabi Muhammad Shalallahu’alaihi wa sallam menikahi Zainab binti Jahsy radhiyallahu ‘anha, sedang dia dari bani Asad.
 Dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, an-Nasa`i, dari Abu Daud dari Aisyah radhiyallahu ‘anha: bahwa Abu Huzaifah bin Utbah bin Rabi’ah bin Abdu Syams al-Qurasyi –dia termasuk orang yang ikut perang Badar bersama Nabi Muhammad Shalallahu’alaihi wa sallam - mengangkat Salim radhiyallahu ‘anhu sebagai anak dan mengawinkannya dengan putri saudaranya yang bernama Hindun binti Walid bin Utbah bin Rabi’ah, sedangkan dia (Salim) adalah budak yang dimerdekakan oleh seorang wanita dari kalangan Anshar.
 Dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abu Hatim al-Muzani radhiyallahu ‘anhu,ia berkata: Nabi Muhammad Shalallahu’alaihi wa sallam bersabda:

قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: ((إذَا جَاءَكُمْ مَنْ تَرْضَوْنَ دِيْنَهُ وَخُلُقَهُ فانكحوه, إِلاَّ تَفْعَلُوْهُ تَكُنْ فِتْنَةٌ فِي اْلأَرْضِ وَفَسَادٌ كَبِيْرٌ. قالوا: وإن كان فيه؟ قال: إذَا جَاءَكُمْ مَنْ تَرْضَوْنَ دِيْنَهُ وَخُلُقَهُ فَانْكِحُوْهُ. ثلاث مرات)) (رواه الترمذي والحاكم والطبراني)
 “Apabila datang kepadamu orang yang kamu sukai agama dan akhlaknya maka nikahkanlah dia. Jika kamu tidak melakukannya niscaya terjadilah kekacauan di muka bumi dan kerusakan besar.” Mereka berkata: sekalipun ada padanya (suatu kekurangan. pent)? beliau bersabda: ‘Apabila datang kepadamu orang yang kamu sukai agama dan akhlaknya maka nikahkanlah dia.” Tiga kali.
  At-Tirmidzi berkata: hadits hasan gharib. Dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu: Bahwa Abu Hindun membekam Nabi Muhammad Shalallahu’alaihi wa sallam di pusaran rambut kepala, kemudian Beliau bersabda:

قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: ((يَابَنِي بَيَاضَة! أَنْكِحُوْا أَبَا هِنْدٍ وَانْكِحُوْا عَلَيْهِ)) (رواه أبو داود والدارقطني وغيره)
 “Wahai bani Bayadhah, nikahkanlah Abu Hindun dan nikahkanlah padanya.”
 Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia menghasankannya. Akan tetapi diharuskan meminta izin jika wanita itu masih perawan dan meminta pendapatnya jika ia seorang janda dan ia menyatakan senang, sekalipun yang dilamar adalah bukan arab dan yang melamar dari suku Quraisy berdasarkan hadits-hadits yang menjelaskan tentang hal itu.

Wabillahit taufiq, semoga shalawat dan salam selalu tercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabatnya.
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